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ABSTRAK

Hubungan Pola Asuh Otoriter Orang Tua dengan Perilaku Bullying
Pada Siswa SMP

Oleh:
Desi Novita Sari.A

Perilaku bullying merupakan perilaku agresif tipe proaktif yang di
dalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, menyakiti, atau
menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik secara fisik, usia,
kemampuan kognitif, keterampilan, maupun status sosial, serta dilakukan
secara berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak terhadap anak lain. Oleh
karena itu pembentukan perilaku anak tidak serta merta timbul dan ada begitu
saja akan tetapi perilaku anak dibentuk sejak dini. Perilaku anak tidak
terlepas dari peran kelvarga terutama orang tua. Pola asuh otoriter merupakan
cara pengasuhan yang di berikan orang tua terhadap anaknya dengan cara
pengasuhan yang kaku, kurang hangat, selalu memberikan hukuman fisik dan
memaksa anak untuk mengikuti semuwa- perintah orang tuanya tanpa
memberikan alasan yang jelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan. antara pola
asuh oforiter dengan perilaku builying pada siswa SMP. Terdapat satu
hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan antara pola asuh otoriter
dengan perilaku bullying pada siswa/i SMP. Jenis penelitizn inj adalah
penelitian knantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasi prodact
moment dengan spss 16.0 for windowsPopilasi-dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas VTIL dan IX SMP N 03 Banjar Margo Tulang Bawahg yang
berjumlah™¥44-siswa/i._ Sampel yang digunakan dalam penelifian ini ada 72
siswa/i SMP n 03 -Banjar Margo Tulang Bawang vang didapat dengan
menggunakan_tekmk plirpesive sampling_Fekiik pengumpulan data yang
digunakan dalam penclitian ini ‘menggumekan skala psikologi untuk
mengumpulkan data filter, pola asuh otoriter, dan perilaku bullying.

Skala pola asuh otoriter berjumlah 31 aitem (o = 0,913), skala
perilaku bullying berjumlah 28 aitem (a = 0,872) dan skala filter berjumiah
21 aitem (o = 0,811). Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien korelasi r =
0,380 dengan signifikan 0,001 dimana p < 0,01 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying
pada siswa/i SMP. Hasil tersebut memeberikan sumbangan efektif sebesar
14,4%.

Kata Kunci; Pola Asuh Otoriter dan Perilaku Bullying
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh
dan dhammabh, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah
yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.
Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.

4.  Syaddah dan Kata Sandang
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah ifu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. Sedangkan

kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf
qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan suatu periode penting dari rentang
kehidupan, suatu periode transisional, masa perubahan, masa usia
bermasalah, masa dimana individu mencari identitas diri, vsia
menyeramkan (dreaded), masa unrealism, dan ambang menuju
kedewasaan ( Krori,2011). Levianti (2008) juga turut menyatakan
bahwa masa ini individu dapat menuntaskan tugas-tugas
perkembangan dengan baik, sehingga remaja sudah mampu
menentukan pilihan untuk masa depannya dan sudah dapat
mengatasi permasalah yang ada pada dirinya serta remaja dapat
berperilaku mengikvti nilai dan aturan yang berlaku dilingkungan
sckitarnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masa remaja
adalah masa terjadinya perubahan krisis identitas atau pencarian
identitas diri.

Masa ini dikatakao Sebagai periode yang penuh dengan
taniangan, yang terkadang menimbulkan berbagai masalah katena
pada periode ini remaja sedang berusaha mencapai kematangan
perkenibangan _pada kepribadiannya:. Remaja™ dalam tahap
perkembaugannya jauh memiliki tugassmenghadapi krisis untuk
menjadi dewasa danPsulitnya beradaptisi dengan lingkungan
sosial, menyebabkan remaja cenderung memiliki resiko tinggi
terhadap terjadiannya kenakalan dan kekerasan baik sebagai
korban maupun sebagai pelaku (Santrock, 2003).

Berbagai permasalahan yang dialami anak dapat
mempengaruhi minat anak untuk mengikuti kegiatan belajar
disekolah. Astuti (2008) menyatakan bahwa penekanan dari
sekelompok individu vang lebih kuat, lebih senior, lebih besar,
terhadap individu atau beberapa individu yang lebih lemah, lebih
kecil, lebih junior, dapat menyebabkan pemerasan (meminta uang
atau materi) atau bahkan dalam bentuk lain misalnya dengan
menyuruh korban melakukan kegiatan yang sama sekali tidak
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disukai oleh korban, penekanan ini bisa terjadi satu sampai dua
kali bahkan bisa berkelanjutan untuk diturunkan dari satu
generasi kegenerasi berikutnya, sehingga menjadi semacam
kebiasaan atau kebudayaan dari kelompok tersebut.

Perilaku penekanan yang ada di atas biasanya disebut
dengan istilah bullying atau dapat diartikan sebagai bentuk
penindasan terhadap korban yang lemah, biasanya perilaku
bullying ini marak terjadi di lingkungan sekolah, di rumah, di
pondok pesantren, di kantor bahkan di area bermain dan lain
sebagainya. Selain itu, bullying bisa memberikan dampak buruk
bagi korban dan pelaku. Bukan hanya dampak fisik namun juga
dampak psikologis, misalnya rendahnya harga diri, ketakutan
akan masuk sekolah, timbulnya depresi, perasaan kesepian,
sehingga berujung pada tindakan bunuh diri (Wiyani, 2012),

Perilaku builying dalam pandangan Islam tertulis dala Q.S.
Al-An’am: 10-11 sebagai berikut:
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Arvitayas, “ Dan o simgguh beberapa rosul sebelum cngkau
fMuliarmmad)-— telah  diperolok-olokkdn, _schingen
turunlah  «azab  kepada _orang-orang  yang
mecemnidohkaitu.sebagai balasan olok-olok.mereka.
(11) katakaniah (Nuhanimad): eltyahzlah bumi,
kemudian perhatikan baga:mana kesudahan orang-
orang yang mendustakan itu . (Q.S. Al-An’am: 10-
11

Berdasarkan ayat diatas terdapat kaitannya dengan perilaku
bullying dalam bentuk verbal. Ajaran Islam pun melarang
umatnya untuk saling mengolok-olok atau menghina kesesama
bahkan Allah swt akan membalas hinaan serta siksaan yang pedih
nanti di akhirat .

Penelitian terkait fenomena bullying yang dilakukan oleh
Huneck (dalam Nurhayanti, dkk, 2013) mengungkapkan bahwa
10-60% siswa Indonesia melaporkan mendapatkan ejekan,
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cemoohan, pengucilan, pemukulan, tendangan dan dorongan,
sebanyak sekali dalam seminggu. Penelitian yang juga dilakukan
oleh Sejiwa (dalam Nurhayanti dkk, 2013) pada tahun 2008
tentang perilaku bullying di tiga kota besar Indonesia yaitu
Yogyakarta, Surabaya dan Jakarta mencatat terjadinya tingkat
bullying sebesar 66,1% ditingkat sekolah lanjut pertama (SMP),
bullying yang dilakukan sesama siswa, tercatat sebesar 41,2%
tingkat SMP dengan kategori tertinggi bullying psikologis berupa
mengucilkan, peringkat kedua bullying verbal dan yang terakhir
bullying fisik (memukul). Gambaran kekerasan di SMP di tiga
kota besar yaitu : Yogya: 77.5% (mengakui ada bullying), 22,5%
(mengakui tidak ada bullying), Surabaya: 59,8% (ada bullying),
Jakarta: 61,1% (ada bullying).

Terkait dengan pembahasan diatas peneliti melakukan
wawancara kepada dva siswa SMP N 3 Banjar Margo Tulang
Bawang, beiinisial R dan S. Dari percakapan yang telah
dilakukan di sekolah oleh peneliti, peneliti mendapat hasil bahwa
siswa-siswi tersebut sering melakukan tindakan bullying pada
feman kelasnya, seperti sering menarik jilbab dan memukul
teman kelasnya yang Wdiadgeaphya lemah, sering’ memanggil
ternannya dengan nama julakan nwotuk dijadikan bahan lelucon
atau mengejck serta mempermalukan temaanva yang lemah di
depan Uiuin. Hal tersebut bisa teriadi-karena Getfbagai hal, salah
satunya sgpertipterbiasa inelakukan periiakwy bullying. Adapun
diperolehnya Liasil'wawancara dengan ety bimbingan konseling,
perilaku bullying yang terjadi pada siswa SMP N 03 Banjar
Margo ini sudah mencakup seperti bullying fisik, verbal dan
psikologis seperti menertawakan teman secara beramai-ramai,
mempermalukan, mendiamkan serta menarik jilbab dan
memukul.

Tis’ina dan Suroso (2015) mengungkapkan bahwa bullying
yang dilakukan seorang siswa disekolah dipengaruhi oleh 3
faktor utama, yaitu faktor keluarga, sekolah dan teman sebaya.
Salah satu faktor yang sering memunculkan pelaku builying
sering kali berasal dari keluarga yang bermasalah. Keluarga
khususnya orang tau memegang peran penting dalam membentuk
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atau mendidik sikap dan perilaku anak, jika fungsi didalam
keluarga tidak berjalan dengan baik, contohnya pola asuh yang
tidak sesuai, dapat menimbulkan perilaku negatif seperti builying
yang akan muncul didalam diri remaja.

Santrock (2005) mengatakan pola asuh otoriter dapat
diartikan sebagai orang tua yang membatasi atau yang bersifat
menghukum, mendesak remaja untuk selalu mengikuti petunjuk
orang tua, bahkan membuat batasan serta kendali yang tegas dan
hanya melakukan sedikit komunikasi verbal, sehingga
menyebabkan anak tidak mampu mengungkapkan perasaan yang
ada didalam dirinya. Tekanan yang ada didalam diri anak tidak
dapat terselesaikan karena orang tva yang otoriter dapat
menyebabkan munculnya pelampiasan perilaku kesal anak di luar
rumahnya, seperti yang diungkapkan oleh Sarwono (2012) yang
menyatakan bahwa anak yang merasakan . tekanan ' didalam
dirinya namun tidak mampu menyelesaikan dengan baik akan
cenderung  melampiaskan permasalahannya didalam bentuk
perilaku bullying.

Sedangkan pola asuh orang tua dalam pandangan islam
tertulis dalam Al-Q.S at-Tahtim: |6 sébagai berikut:

PR PSR !1 e S o;- ¢
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, per:haralah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan  baru; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
allagh terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu  mengerjakan apa yang
diperintahkan” (Q.S at-Tahrim: 6)

Adapun makna dari ayat di atas yaitu manusia diperintah
oleh allah untuk memelihara keluarga termasuk anak serta
istrinya, bagaimana orang tua bisa mengarahkan, mendidik, dan
mengajarkan anak agar dapat terhindar dari siska api neraka.
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Dapat memberikan arahan bagaimana cara orang tua harus
mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak
mempunyai prinsip untuk menjalankan hidupnya dengan positif,
menjalankan ajaran islam dengan benar, sehingga mampu
membentuk mereka menjadi anak yang mempunyai akhlakul
karimah, dan menunjukan kepada mereka hal-hal yang
bermanfaat.

Menurut Sullivan (2000), banyak alasan yang dapat
menyebabkan seseorang menjadi perilaku bullying. Seseorang
dapat menjadi pelaku bullying karena keluarga, kejadian di dalam
kehidupan, pengaruh peer group, iklim sosial di sekolah,
karakteristik personal, maupun kombinasi antara faktor-faktor
tersebut.

Hastl penelitian di Australia yang di lakukan oleh Ahmed
dan Braithwaite (2004) yang inenyatakan 'bahwa keluarga,
sekolah, keperibadian, serta emosi, secara bersamaan dapat
menjadi pemicu untuk tingkah laku budlying. Jadi salah satu
faktor yang mempengaruiti bullying adalah bentuk dari
pengasuhan orang tua dan masalah dalam keluarga itu menjadi
faktor terpenting. Padahpenelitidn ini di fokuskan pada’ faktor
keluarga vaitu polatasuh atoriter orang.tua.

Pontzer (dalam Suparwi, 2014) menemukan baliwa pola
asuh yang keras; mengabaikan, ketidakhaditan, penolakan,
kurangnyadkasihysayang yang positif, danptidal: diajarkan untuk
menunjukkan perilaky” vang fepat berkaian dengan perilaku
bullying. Orang tua yang berinteraksi dengan anaknya secara
bermusuban, dingin, acuh tak acuh, tidak konsisten, dan
mengecewakan anaknya akan mendorong anak mereka untuk
berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sama. Anak
memperlakukan orang lain dengan buruk sehingga meningkatkan
kecenderungan perilaku bullying pada anak.

Banyak penelitian menemukan bahwa pola asuh otoriter
dapat mempengaruhi kecenderungan berperilaku bullying pada
remaja, karena pola asuh orang tua dan perlakuvan keluarga
lainnya memiliki hubungan dengan perilaku anak Pertiwi (2012).
Peneliti lainnya juga menemukan bahwa pola asuh otoriter dan
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ketidakcocokan antara anak dengan orang tua memiliki korelasi
dengan perilaku bullying pada remaja Georgiou dkk (dalam
Pertiwi dan Juneman, 2012).

Kondisi ini akan mempengaruhi perkembangan diri anak.
Banyak anak yang dididik dari pola asuh otoriter ini cenderung
tumbuh berkembang menjadi pribadi yang suka membantah,
memberontak, dan berani melawan arus terhadap lingkungan
social. Terkadang anak tidak mempunyai sikap peduli, antipasti,
pesimis, dan anti sosial, hal tersebut akibat dari tidak adanya
kesempatan bagi anak untuk mengungkapakan gagasan, ide,
pemikiran maupun inisiatifnya. Adapun yang dilakukan oleh
anak tidak pernah mendapat perhatian, penghargaan dan
penerimaan yang tulus oleh lingkungan keluarga atau orang
tuanya (Agoes, 2007).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut,
maka di dapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah ada hubungan antara pola aSuh etoriter dengan perilaku
bullying pada siswa SMP.?

C. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertajuan upivk mengefahuihubungan antara
pola asuh otoriter dengan perilaku bullying pada siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan
manfaat dan bagi pembaca serta memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan yang berguna
dalam bidang psikologi pendidikan, psikologi sosial, dan
psikologi perkembangan.
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Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi pada orang tua dalam mengurangi terjadinya
perilaku buflying bahwa pola asuh memainkan peranan
penting dalam perkembangan anak, oleh karena itu,
para orang tua diharapkan menampilkan pola asuh yang
sesuai dalam mendidik anak.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pihak sekolah, dalam hal mencegah serta
menangani kasus bullying secara tepat dan dapat
memberikan informasi kepada para siswa mengenai
perilaku bullying sehingpa siswa dapat mengendalikan
diri. dengan baik dan meénghindari perilaku bullying, dan
dapat menciptakan dunia pendidikan yang aman dan
nyaman bagi siswa.

c. Dagi PenelitiadLainl -
Hasil ‘penclitian ini Wiharapkan dapat menjadi
acuan dalam pembuatan tugas akhir selanjutnyva di
bidang -psikologi pendidikan, psikclGEl sosial, dan
psikeiogi,perkembangan, khususnya mengenai pola
“asuh otoriterdan pefilakibulbing.






A.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Perilaku Bullying

1.

Pengertian Perilaku Bullying

Bullying berasal dari kata bull (bahasa inggris)
yang berarti banteng. Banteng adalah hewan yang suka
meyerang seseorang di sekitarnya secara agresif. Sama
seperti dengan perilaku bullying, svatu tindakan yang
digambarkan seperti banteng yang cenderung bersifat
merusak. Bullying merupakan sebuah kondisi dimana
telah  terjadi  penyalahgunaan  kekuatan  atau
kewenangannya vang dilakukan oleh perseorangan
ataupun kelompok. < Penyalahgunaan kekuatan yang
dilakukan pihak yang kuat tidak hanya secara fisik saja
tetapi juga secara mental (Sejiwa, 2008).

Menurdty Blagk dan’Jackson (dalam Margaretha
2010) bulbying merupzkan ‘perilaku agresif tipe proaktif
vang didalamnya terdapat aspek kesengajaan  mfuk

—mendominasi, menyakiti, atau -menyingkirkan, adanya

ketidakseimbangan kekuatan baik secara fisik, usia,
kemampua_iﬁ"kognitif, keteramipilan. matpun status sosial,
serta dilakukan sccara berulang-ulang oleh satu atau
beberapa anak terhadap anak lain.

Bullying tidak akan terjadi tanpa adanya faktor
yang mempengaruhinya. Dake, dkk (dalam Nurhayanti,
dkk, 2013) mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku bullying pada remaja adalah
parenting style [ pola asuh orang tua, karena keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama yang
diperoleh anak dalam kehidupan.

Lokasi yang sering menjadi tempat melakukan
bullying diantaranya di koridor, ruang kelas, ruang ganti,

9
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dibelakang sekolah, dan dijalan yang sepi (Donellan,
2006). Perilaku buflying disekolah pada awalnya dapat
berupa serangan-serangan kecil oleh pelaku atau bullies
yang dilakukan secara berulang-ulang. Bullies biasanya
akan melontarkan komentar yang merendahkan
korbannya, memukul, mengejek, dan menganiaya
korban secara terus menerus (Wharton, 2009). Baron dan
Byrne (2009) menjelaskan bullying sebagai pola tingkah
laku dimana terdapat individu yang dipilih scbagai target
korban perilaku agresif secara berulang-ulang yang
dilakukan oleh salah satu orang atan lebih.

Bullying adalah perilaku agresif yang disengaja
dan berulang-ulang untuk menyerang ' korban, yang
biasanya orang lemah, mudah diejek, dan tidak bisa
membela diri (Papalia, dkk, 2009). Selain itu, Olweus
(Flynt & Morton, 2066) menyatakan bahwa bLullying
sebagai suatu perilakn [agresif vang diniatkan untuk
menjahati. atau mémbuat individu Terasa kesusahan,
tefjadi_ berulang kali dari waktu ke.-waktu _dan
berlangsung dalam suaiv hubungan yangiidak terdapat
keseimbangan keKiiasaan atan kekuatanididalaming.a.

Tindakan peneulikan, = pengzmayaan  bahkan
intimidasi atau ancaman halus bukanlah sekedar masalah
kekerasan biasa. Tindakan ini bisa disebut dengan
bullying, karena tindak ini dilakukan sudah bertahun-
tahun dan secara berulang-ulang kali dan bersifat
regenerative, menjadi kebiasaan atau tradisi yang
mengancam jiwa korban, bullying oleh Pearce (Yayasan
SEJIWA, 2008) mendefinisikan bullying sebagai suatu
perilaku yang tidak dapat diterima dan kegagalan untuk
mengatasi tindakan bullying akan menyebabkan tindakan
agresi yang lebih jauh.
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Menurut Colorose (dalam Basyirudin, 2010)
penindasan atau bullying adalah aktivitas sadar,
disengaja, dan keji yang dimaksudkan untuk melukai,
menanamkanketakutan melalui ancaman agresi lebih
lanjut, dan menciptakan teror.

Berdasarkan pengertian tentang perilaku bullying
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bullying adalah
suatu keinginan atau tindakan negatif untuk melukai baik
fisik, verbal, ataupun psikologis yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain
secara berulang-ulang, terjadi  ketidakseimbangan
kekvatan antara pelaku dan korban dan menimbulkan
kepuasan dari pelaku dalamn melakukan perilaku tersebut.

Aspek-aspek Perilaku Bullying

Menurut Sejiwa (2008) aspek-aspek perilaku
bullving meitputi:
a. Bullying fisik
Byulfying fisik dapatdihat ofefi kasat mata secara
““1angsung olch siapapuay; findakan ®/lying fisik ini
terjadi kartna adaiiya sentuhan fisik yang dilakukan
oleh pelaku bullying dengan korban buflying. Contoh-
contoh bAullying fisik antara lain: menampar,
menonjok, menimpuk, menginjak kaki, menjegal,
meludahi, memalak, melempar dengan barang,
menghukum dengan berlari keliling lapangan,
menghukum dengan cara push-up dan menolak
(Sejiwa, 2008).
b. Bullying verbal
Sejiwa (2008) mengungkapkan bahwa bullying verbal
merupakan jenis bullying yang juga dapat terdeteksi
karena dapat tertangkap indera pendengaran. Contoh-


adm
Typewritten text
11


12

contoh bullying verbal antara lain: memaki, menghina,
menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan
umum, menuduh, menyoraki, menebar gossip,
memfitnah dan menolak.

C. Bullying mental/psikologis

Bullying ini merupakan jenis bullying yang paling
berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga
Jika tidak cukup awas mendeteksinya. Praktek
bullying ini terjadi diam-diam dan di luar radar
pemantauan. Adapun contoh-contoh buflying mental
atau psikologis antara lain: memandang sinis,
memandang  penuh  ancaman, mendiamkan,
mengucilkan, mener lewat pesan pendek telepon
genggam atau e-mail, memandang yvang merendahkan,
memelototi, dan mencibir (Sejiwa, 2008).

Berdasarkan araian dani penjelasan mengensi
aspek-aspek  bullying di alas, maka _ peneliti
meényimpulkan— bahwa prilaku  bullying” mencalkup
diantaranya yaitt: builying fisik,bullying verbal dan
bullying méntal atawpsikologis atav. psikis, kareha aspek-
aspek bullying tersebut sudah mencakup selurvh perilaku
bullying.

Ciri Pelaku Bullying

Menurut Astuti (2008) ciri pelaku bullying antara lain :

a. Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial
siswa disekolah.
Anak-anak pelaku bullying biasanya lebih menonjol
dari pada teman sebayanya yang lain karena didukung
dengan teman-teman yang memiliki perilaku yang
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sama dengannya atau kebiasaan yang serupa, maka
pelaku merasa lebih hebat dari yang lainnya.

. Menempatkan diri ditempat tertentu di sekolah atau
sekitarnya.
Anak-anak pelaku bullying biasanya memiliki tempat
berkumpul khusus dengan teman-temannya hanya
untuk sekedar bercanda, mengolok-olok, bahkan
menghakimi temannya, tempat tersebut dijadikan
tempat mereka untuk melakukan aksi bullying.

. Merupakan tokoh populer disekolah.
Pelaku bullying biasanya dilakukan oleh seorang yang
lebih  popular, biasanya pelaku. terkenal di
sekolahnnya dan dikenal oleh teman sebaya dan siswa
latnmya.

. Gerak-geriknya seringkali dapat ditandai dengan :
sering berjalan didepan} sengaja menabrak, berkata
kasar, mgnyepeiekan atau melecehkan.

Penycbah terjadinya Perilaku Beflying

<2 Menurui. Kholilah .(2012)_..peﬁyebab terjadinya
Perilaku bullying scbagai borikut:

a} Keluarga

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang
bermasalah, orang tua yang sering menghukum
anaknya secara berlebihan atau situasi rumah yang
penuh stress, agresif, dan permusuhan. Anak akan
mempelajari perilaku bullying ketika mengamati
konflik-konflik yang terjadi pada orang tua mereka
dan kemudian menirunya terhadap teman-temannya.
b) Sekolah

Karena pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan
bullying ini, anak-anak sebagai pelaku bullying akan
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mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka
untuk melakukan intimidasi terhadap anak lain.
Misalnya berupa hukuman yang tidak membangun
sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan
menghormati antar sesama anggota sekolah.
¢} Faktor kelompok Sebaya

Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk
membuktikan bahwa mereka bisa masuk dalam
kelompok tertentu, meskipun mereka sendiri merasa
tidak nyaman dengan perilaku tersebut.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Bullying

Kebanyakan perilaku bullying berkembang dari
berbagai faktor yang kemplcks. Tidak ada fakior tunggal
yang menjadi penyebab munduinya, bullying. Faktor-
faktor penyebab (Crjadinya bullying menurut Ariesto
{daiain Mudjijanti, 2011) antara lain:

a. Faktor gure _

Add " bebetapa  faktor dari. guru yafig dapat
menyebabkan siswz berprilaku| #uilying, antaranya
adalah:

1. Kurangnya pengetahuan guru bahwa bullying baik
fisik maupun psikis dapat beresiko menimbulkan
trauma psikologis dan melukai self esteem siswa.

2. Permasalahan psikologis guru yang menyebabkan
hambatan dalam mengelolah emosi hingga guru
lebih sensitif dan reaktif.

3. Adanya tekanan kerja. Target yang harus dipenuhi
guru, baik dari segi kurikulum, materi maupun
prestasi yang harus dicapai siswa sementara
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kendala yang dirasakan untuk mencapai hasil ideal
dan maksimal cukup besar.

4. Pola pengajaran yang masih mengedepankan
faktor kepatuhan dan ketaatan pada guru sehingga
pengajaran bersifat satu arah ( dari guru ke murid).
Pola ini bisa berdampak negatif apabila dalam diri
guru  terdapat  imsecurity yang  berusaha
dikompensasi lewat penerapan kekuasaan.

b. Faktor siswa
Salah satu fakfor yang berpengaruh terhadap
perilaku builying pada siswa adalah dari sikap itu
sendiri. Sikap siswa tidak bisa dilepaskan dari dimensi
psikologis dan kepribadian siswa itu sendiri.

c. Faktor keluarga ,
'y Pola dsuh

Pola asuli terdapai tiga jenis pola asuh<yaitu
demokratis, permisif dan oteriler. Tipesdemokratis
orang tua memberikan kebebasan kepada anak
untikamiemilih melakukdn suatitindakan dengan
sikap dan pendekafsn orang tua yang hangat
terhadap anak. Pola asuh permisif orang tua
cenderung membiarkan dan tidak membimbing
anaknya. Sementara pola asuh otoriter diterapkan
oleh orang tua yang tidak mengenal kompromi dan
komunikasi selalu bersifat satu arah, cenderung
memaksa, memerintah dan menghukum apabila
anak tidak menuruti perintahnya. Orang tua yang
terlalu rigid dan authoritarian, tidak memberikan
kesempatan berekpresi pada anaknya, dan lebih
banyak mengkritik, membuat anak merasa dirinya
“not good enough person”, sehingga didalam diri
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mereka timbul inferioritas, dependensi, sikapnya
penuh keraguan, tidak percaya diri, rasa takut pada
pihak yang lebih kuat, sikap taat dan patuh yang
irrasional, dan sebagainya. Lambat laut tekanan
emosi itu bisa keluar dalam bentuk agresifitas yang
diarahkan pada orang lain.

2) Keluarga disfungsional

Keluarga yang mengalami disfungsi punya
dampak signifikan terhadap anak. Keluarga yang
salah satu anggotanya sering memukul atau
menyiksa fisik atau emosi, megintimidasi anggota
keluarga lain aiavw keluarga yang séring memilki
konflik terbuka tanpa ada resolusi, atau masaiah
yang berkepenjangan yang dialami oleh keluarga
dapat mempengaivhi kondisiemosi anak dan lebih
jauh mempengaruhi perkembangan kepribadian.

d.aFaktor ingkungan
Bullying< dapat._terjadi karena adanya faktor

lingkuagan, yaltu' i,

1) Adanya budaya kekerasan seseorang melalukan
bullying karena dirinya berada dalam suatu
kelompok yang sangat toleran terhadap tindakan
bullying. Anak yang tumbuh dalam lingkungan
tersebut memandang bullying hal yang biasa atau
wajar.

2) Mengalami  sindrom  stockholm.  Sindrom
Stockholm merupakan suatu kondisi psikologis
dimana antara pihak korban dengan pihak
aggressor terbangun hubungan yang positif. Seperti
budaya dalam orientasi siswa baru, karena meniru
perilaku seniornya.
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3) Tayangan televisi yang banyak berbau kekerasan.
Jika seseorang terlalu sering menonton tanyangan
bullying maka akan mengakibatkan dirinya
terdorong untuk mengimitasi perilake bullying
yang ada di televisi,

Berdasarkan penjelasan yang terdapat diatas, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
bullying antara lain yaitu: faktor guru, faktor siswa,
faktor keluarga seperti pola asuh orang tua dan faktor
lingkungan seperti adanya budaya di dalam lingkungan
tersebut dan tanyangan televisi. Kesimpulan diatas di
dukung oleh jurnal yang dikemukakan Yunita (2019),
bahwa fakior yang mempengaruhi bullying yaitu faktor
guru, faktor siswa, faktor keluarga seperti pola asuh
orang tua dan'faktorlingkungan.

Perilaku Buliying dalam Perspektif Ysiam

Bullying pada perspektif Istam memiliki sinonim
dari kata yang sering kita-s’eb'y,t_.seb'agai kata antaya,
kezaliman, atzu penindasaw. Kata-kata ini mempunyai
esensi yang sama yaitu suatu perbuatan ketidakadilan
terhadap sesuatu sehingga menimbulkan rasa tersiksa.
Perihal larangan melakukan builying atau penindasan
sekaligus berbagai macam hukum-hukum yang siap
menjerat pelaku dalam konstitusinya masing-masing.
Sebelum itu, Islam juga telah mengatur larangan ini jauh
sebelum kata bullying mulai dikenal oleh masyarakat
luas saat ini, seperti yang terdapat dalam dalam Al-
Qur’an yaitu salah satunya dalam Q.S Al-Hujurat ayat
11.
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2las s 2plean 1 8585 S8 823258 552391 o3 NG5G
_;;L‘aj‘wju;’-'téﬁ— LR ”ﬁﬁj.,bj-f,em” I IR B PAN

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan  yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan
Jangan  pula  sekumpulan  perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi
yang direndankan itu lebih baik. dan janganlah
suka mencela  divimu’ sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung
ejelan.  seburuk-buruk  panggilon  adalah
(panggilan) yang buruk sesudah imgn dan
Barangsiapgyang tidak bartobat, Maka mercka
Itulah orang- orang yang, zalim.” (Q.5. Al
Hujurat:11)

Taf31r Ad=Quran. menurut_Kementerian Agama
Republik- -Indonema (2010). Ayat ini adalah ayat yang
melarang manusia Derbuat zhalinw, penmdasan atau
yang disebut dengan perilaku bullying, Allah
menyebutkan bahwa tidak sepatutnya seorang mukmin
melakukan perbuatan zhalim kepada mukmin lainnya
atau mengejeknya dengan celaan ataupun hinaan, dan
tidak patut pula memberinya gelar yang menyakiti hati.
Selain zalim, mengumpat dan mencela juga merupakan
sebagian kecil contoh perilaku bullying. Perilaku
mengumpat dan mencela dijelaskan dalam Q.S. Al-
Humazah ayat 1.
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Artinya : “kecelakaaniah bagi Setiap pengumpat lagi
pencela” (Q.S. Al- Humazah : 1).

Menurut tafsic Al-Misbah Quraish Shihab (2002)
menjelaskan bahwa kalimat dalam Q.S. Al-Humazah ayat
satu terkandung hamazat  asy-syayathin  berarti
dorongan-dorongan setan untuk melakukan kejahatan.
Pengertian itu kemudian berkembang, schingga berarti
juga mendorong atau menusuk dengan tangan atan
tongkat. Ini lebil jauh berkembang sehingga ia diartikan
mendorong orang lain dengan lidah (ucapan) atau dengan
kata lain menggunjing, mengumpat, atau menyebut sisi
ncgatif (menéeéla) orang Jdin yang tidak dihadapan orang
vang bersasigkutan. Kata 12in yvang menunjukkan makna
yang sama adalah ghibah. '

Zalim atau penganiayaan afau yang-sefing disebut
dengai_ perilaku. bullying ini_balikan sudah ada pada
Ziman rasul)) berikut adalai beberapa—penjelasan firman
Allah dalam Al-Quran tenfang kezaliman kaum quraish
kepada Nabi Muhammad dan dialami pula oleh rasul-
rasul sebelum Beliau. Sebagaimana firman Allah yang
dijelaskan pada Q.S. Al-Ana’m ayat 10-11.

415 Euwlimuwb SL3 AW e goy 3t i 5
( )wa(d‘wli GBI —"v‘,aw"f)"é‘i’ﬁed-’(-)uii;-é-:%’é
Artinya : “Dan sungguh beberapa rasul sebelum engkau

(Muhammad) telah diperolok-olokkan,
sehingga turunlah azab kepada orang-orang
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yang mencemoohkan itu sebagai balasan olok-
olokan mereka. Katakanlah (Muhammad):
“lelajahilah bumi, kemudian perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan itu” (Q.S. Al-An"am : 10-11).

Adapun penjelasan yang terkait hal turunnya azab
kepada orang-orang yang suka mencemooh sebagaimana
firman Allah pada Q.S. Yasin ayat 30.

. . Fyor ) ;2 Lz ,

O3 S\ BN 227 L aaole o 165522
Artinya : “Alangiah besar penyesalan terhadap homba-
hamba itu, setiap datung seorang rasul kepada

mereka, mereka selalu mengolok-olokkannya™,
(O.5. Yasin gyt 30).

Tafsic  Al-Quran menurut Kementerian Agama
Republik_Indonesia (2010), menjelaskan-bahwa_dalam
Q.S. Yasin ayat 30, menerangkan bahwasanya mereka
yang menéemoohkafiygan menghinakan para rasul akan
ditimpa azab. Ayat iM menerangkan sunnatullah yang
berlaku bagi umat manusia di masa dahulu dengan para
rasul Allah. Ayat ini juga sebagai penghibur dan pelipur
hati nabi Muhammad, karena penghinaan kaumnya
kepadanya, yaitu berita kemenan terahir kelak bagi nabi
dan pengikut-pengikut Beliau, dan kekalahan musuhnya.
Hanya kaum nabi Muhammad tidak akan menerima azab
seperti umat-umat yang lalu, yakni kemusnahan dan
kebinasaan hidup. Azab yang dijatuhkan kepada mereka
tidaklah mengakibatkan kemusnahan dan kehancuran
karena Nabi Muhammad adalah “Nabiyyurrahmah”,
Nabi yang membawa rahmat kepada umat manusia. Nabi
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Muhammad dan dialami pula oleh rasul-rasul sebelum
Beliau. Sebagaimana firman Allah yang dijelaskan pada
Q.5. Al-An™am ayat 10-11.

B. Pola Asuh Otoriter Orang Tua
1.  Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang
bermacam-macam dalam keluarga, salah satunya adalah
pola asuh. Pola asuh orang tua dalam membantu anak
untuk mengembangkan disiplin diri * adalah upaya
orangtua yang diaktvalisasikan terhadap penataan
lingkvngan. fisik, lingkungan sesial internal, pendidikan
internal dan eksternal, dialog dengan @nal-anaknya,
suasana  psikelogis; seSiobudaya, perilaku / yang
ditainpilkan/pada saat terjadinya pertemuan dengan anak-
anak, konirol fterhadap perilaku anak-anak. < dan

~meneitukan nilai-nilai moral sebagai dasassberperilaku
dan yang diupayakan kepada anak-anak (Shochib, 2010).
A Edwards. (2006) mengatakan Bakwa pola asuh
merupakan iiteraksi anak dan orang tua dalam mendidik,
membimbing, dan mendisplinkan serta melindungi anak
untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma
yang ada dalam masyarakat. Pola asuh dapat diartikan
seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada
anak. Pola asuh dasamnya diciptakan oleh adanya
interaksi antara orang tua dan anak dalam hubungan
sehari-hari yang berevolusi sepanjang waktu, sehingga
orang tua akan menghasilkan anak-anak sealiran, karena
orang tua tidak hanya mengajarkan dengan kata-kata,
contoh-contoh tetapi juga dengan nasehat-nasehat yang
mudah dimengerti oleh anak (Hidayar, 2005)
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Menurut Hurlock (Sarastuti, 2008), pola asuh
terbagi ke dalam tiga kategori yaitu: a) pola asuh otoriter;
b) pola asuh demokratis; dan c) pola asuh permisif. Pola
asuh otoriter memiliki ciri kekvasaan orang tua dominan,
anak tidak diakui sebagai pribadi, kontrol terhadap
tingkah laku anak sangat ketat dan orang tua menghukum
jika anak tidak patuh. Pola asuh demokratis memiliki ciri
ada kerjasama antara orang tua dan anak, anak diakui
secara pribadi, ada bimbingan dan pengarahan dari orang
tua, dan ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku.

Pcola asuh permisif memiliki ciri dominasi pada
anak, sikap longgar atau kebebasan dari orang tua, tidak
ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua, kontrol
dan perhatian orang tua sangat kurang. Beberapa dampak
penerapan ketiga pola asuh tersebut pada remaja saat ini
vaitu pola asuh otoriter mengakihatkan anak cenderung
oersikap memberontak | dan | Bermusvhan, pola asvh
permisif anembuat ‘Témaja Cenderung  berprilaku bebas
damyiidak terkontrol, dan pola asuh demokratis membuat
remaja cenderung terhindar dari_perilaku. menyimpang
atau kenakalan fefmaja.(Yusuf, 20103000

Dari uraian pola asnh, diatas dapat disimpulkan
bahwa pola asuh merupakan cara orang tua dalam
mendidik, membimibing, melindungi serta mengontrol
perilaku anak-anaknya sesuai dengan norma-norma yang
ada dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian Pola Asuh Otoriter

Orang tua otoriter cenderung memiliki kontrol
yang tinggi dalam menggunakan kekuasaannya. Mereka
lebih mengandalkan hukuman dan tidak responsive.
Mereka menghargai kepatuhan dan tidak memberikan
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toleransi pada anak-anak mereka. Orang tua otoriter
cenderung tidak memberikan kebebasan pada anak-anak
mereka untuk mengeluarkan pendapat terhadap
keputusan dan peraturan yang dibuat orang tua serta
memaksa anak untuk mematuhi peraturan tersebut tanpa
memberikan penjelasan (Maccoby dkk, dalam Rohmatun,
2013).

Pola asuh otoriter merupakan suatu gaya
membatasi dan menghukum yang menuntut anak untuk
mengikuti perintah-perintah orang tua dan menghormati
pekerjaan dan usaha. Orang tua yang otoriter menerapkan
batas-batas yang tegas dan tidak memberi peluang yang
besar kepada anak-anak untuk berbicara
(bennusyawarah). Pengasuhan yang otoriter
diasosiasikan dengan ini kompetensi sosial anak-anak.
Misalnya, orang, tuayang<Gtoriter mungkin rniengatakan,
“kau lakukdn itu sesuai dengan perintahku atau tidak
saina sekali. Tidak usah banyak bicara'. Analkfanak
dengan- orang tua otoriter seringkali_.cemas akan
perbandingan sosial dan memiliki keterampilan komukasi
yang rendahi (Santrock, 2007): 7

Menuint Agus (2013} pola asuh otoriter adalah
pengasuhan yang kaku, dictator dan memaksa anak untuk
selalu mengikuti perintah orang tua tanpa banyak alasan.
Pola asuh otoriter biasanya orang tua memberikan
hukuman fisik dan aturan-aturan tanpa mereka perlu
menjelaskan kepada anak apa guna dan alasan dibalik
aturan tersebut, Santrock (2007) juga menambahkan
seringkali anak dengan pola asuh otoriter tidak
merasakan kebahagiaan, merasa ketakutan, merasa
minder jika dibandingkan dengan orang lain, tidak
mampu  memulai  aktivitas, serta kemampuan
komunikasinya untuk berperilaku tergolong rendah. Anak


adm
Typewritten text
23


24

dengan pola aseh otoriter memiliki kemungkinan untuk
berperilaku agresif sehingga mengakibatkan kenakalan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan oleh
peneliti bahwa pola asuh otoriter orang tua cenderung
selalu memberikan batasan-batasan dan hukuman kepada
anaknya dan tidak memberikan kebebasan serta selalu
menggunakan kontrol yang ketat dan hukuman apabila
anak tidak patuh dengan perintahnya, dan anak pun tidak
diberi hak oleh orang tuanya untuk memberikan gagasan
dan tidak diberikan toleransi pada anak mereka.

Ciri-ciri Pola Asuh Otoriter

Fathi (2011) menyatalan bahwa pola asuh otoriter

orang tua memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Orang tua memilikipkekuasean yang dominan

b. Orang tua akan memberikan hukuman pada anak yang
tidak mematuhi mercka

e.0Qang tuacenderung tidak mendengaskan pendapat
anak sehingga anak tidak memiliki peran.dirumah.

d. Orang.infa memiiliki kontrol yang sangat ketat_terhadap
tingkah laku anak.

Faktor Penyebab Timbulnya Pola Asuh Otoriter

Menurut Muhli (2012) menyatakan bahwa pola
asuh otoriter disebabkan oleh beberapa faktor sebagai
berikut:

a. Harapan
Terkadang orang tua sampai memaksakan diri
agar anaknya bisa mencapai harapan seperti apa yang
diinginkan oleh orang tua tersebut. Sang anak disuruh
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melakukan ini dan itu tanpa kemudian melihat
terhadap kondisi-kondisi yang terjadi pada diri anak.

. Kesalahan dalam Interaksi Simbolis

Kesalahan dalam interaksi simbolis juga sering
dilakukan oleh para orang tua seperti orang tua yang
suka main tunjuk, menunjukkan muka musam,
murung, gelisah, dan marah-marah dihadapan
anaknya. Dengan demikian, maka orang tua telah
menunjukkan  suate  kesalahan dihadapan anak-
anaknya.

. Kesalahan dalam lnteraksi Psikis

Salah satu kesalahan yang dapat dilihat disini
adalah orang tua yang suka membentak anaknya atay
scorang ayah vamg me@mbentak istrinya  dihadapan
anaknya/Termasuk dalam) hal ini adalah orang jAua
yang sering berbicara lantang atau nyaring (keras) dan
kasar dihadapan anaknya.

“Kesalahan dalam Interaksi Fisik

Para ahli telah menunjukkan bahwa pemukulan
terhadap anak bukanlah cara yang efektif dalam
mendidik  anaknya, betapapun pemukulan ini
diperbolehkan oleh agama.

. Kesalahan dalam Intelektual-Idelogis

Orang tua yang salah secara intelektual dan
ideologis adalah orang tua yang tidak berintelektual
dan berideologis. Para orang tua yang mengekang
perkembangan intelektual dan ideology anak seperti
orang tua yang tidak memperbolehkan anak untuk ikut
aktif dalam organisasi dimana organisasi tersebut
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berseberangan dari organisasi yang digeluti oleh orang
tuanya.
f. Kesalahan dalam Interaksi Moral-Etis
Orang tua yang suka berbohong, berdusta,
menipu, dan lain sebagainya adalah orang tua yang
mengalami kesalahan secara moral-etis.

Aspek-aspek Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter menurut Robinson (1995)
memiliki aspek-aspek sebagai berikut, yaitu:
a. Verbal Hostility (Permusuhan Lisan)

Sikap orang tua  memarahi, beérteriak atau
meinbentak kepada anak dan tindakan-tindakan yang
menuduhkan tidak adanya persetujuan dengan
anaknya seperti beradu mubit deagan anaknya.

b. Corporal Punisiment (Hukuiman Fisik)
_Menggunakan hukuman fisik yang dilakukan
orang tua terhadap.anak untuk-medisiplinkan anak,
sepertiflemukiilyaenampar; mesghtikum anals tanpa
alasan yang jelas, Juemaksa anak ketika anak tidak
patuh.

¢. Nonreasoning Punitive Stategis (Strategi Hukuman
Tanpa Alasan)

Memberi anak hukuman tanpa memberi alasan
yang jelas, memberikan  hukuman  seperti
meninggalkan anak disuatu tempat sendirian. Ketika
ada pekelahian antar anak-anak orang tua memberikan
hukuman tanpa bertanya alasan mereka terlebih
dahalu.
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d. Directiveness (Pengarahan)

Mengatur anak dengan cara memberitahu anak
apa yang harus dilakukan sesuai dengan kehendak
orang tua. Orang tua selalu menyela, mengkritik, dan
memarahi anak jika perilaku anak tidak sesuai dengan
kehendak orang tua dan aturan yang diterapkan orang
tua.

Berdasarkan uraian yang ada diatas dapat
disimpulkan bahwa aspek pola asuh otoriter terdiri dari
berbagai macam aspek menurut Robinson ( 1995) terdiri
dari verbal hostilily, corporal punishment, nonreasoning
punitive strategis, dan directivenes,

Pola Asuh Orang Tua dalam Perspektif fslam

Pola fasuh dalam [slam sebenarnya merupakan
pembahasan yang sudah ditetapkan dalam ajaraa’ atau
~.syarialrislam. Berdasarkan syariah Tslam sudah’diajarkan
bahwa mendidik dan membimbing anak merupakan suatu
kewa_]lban bag1 seorang muslim karen& anak merupakan
amanat yang harus dlpertanggungawabkan oleh orang
tua. Sebagaimana firman Allah SWT :
Gl S0 o G355 6 Kl XA 5, o J.\Hli,lb

L A A Y

d):,-_,.:_l.- O shads 4 i"“f:l b 4 u,a.u y .3|J..u .a5LC 4:<§5L-

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, periharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan barw;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai allah terhadap


adm
Typewritten text
27


28

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan  selalu  mengerjakan apa  yang
diperintahkan” (Q.S at-Tahrim:6)

Adapun maksud dari ayat diatas adalah perintah
memelihara keluarga termasuk anak, bagaimana orang
tua bisa mengarahkan, mendidik, dan mengajarkan anak
agar dapat terhindar dari siksa api neraka. Hal ini juga
memberikan arahan bagaimana cara orang tua harus
mampu menerapkan pendidikan yang bisa membuat anak
mempunyai prinsip untuk menjalankan hidupnya dengan
positif, menjalankan ajaran Islam dengan benar, schingga
mampu | membentuk  mercka ~ menjadi _anak | yang
mempunyai akhlakul karimah, dan menunjukan kepada
mereka hal-hal yang bermanfaat.

Secara etimologis pengasuban berasal dari kata
“asuh” artinya pemimpingpengelolahy pembimbing, maka
pengasuhan adalahl orang [yang melaksanakan figas
membimbing, memimpin, atau mengelola..Pola asuh
memplfiyal peran..yang menentukan . dalaii  proses
perkembangammmcral  remaja. < Orang otuamdan anak
merupakan satu ¥esatizn yang silit wntuk dipisahkan,
bagaimana juga orang tua bertanggungjawab terhadap
perkembangan anak-anaknya, begitu juga anak-anak akan
mencontoh segala sesuatu yang didapatkan di dalam
kelurga dan mengekspresikan ke dalam kehidupan social
(Saiful, 2017).

Pola asuh dalam perspektif Islam memang tidak
menjelaskan gaya pola asuh yang terbaik atau yang
paling baik. Pengasuhan orang tua dalam Islam lebih
berorientasi pada praktik pengasuhan, bukan pada gaya
pola asuh dalam keluarga, sehingga lebih menjelaskan
tentang hal-hal yang selayaknya dan scharusnya
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dilakukan oleh setiap orang tua yang semuanya itu
tergantuang pada situasi dan kondisi anak. Sehingga
semua hal yang dilakukan oleh orang tua pasti
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak,
terutama ketika anak sedang mengalami masa
perkembangan modeling setiap perilaku disekitarnya
(Muallifah, 2008). Nabi Muhammad SAW bersabda:

3 950 3] 5t 8588 i L 3 Yoy
Alda

Artinya :Tidaklah dilahivkam scorang anak, melainkan
dengan fifrah, mako orang tuomyaiah yang

akan menfadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi.
(HR.Musl{m)

Berdasarkan 'hadist diatas’ mengingatkan bahwa
faktor lingkungan terutama kedua-orang tuaf sangat
Uerperan-dalam mempengasuhi  perkembangan fitrah
beragama. anaknya, dan kemudiamibergantung kepada
para pondidikiya daluil mengembangkan fifrahnya.
Sehingga orang tuanya yang menjadikan anaknya yahudi,
nasrani dan majusi.

Selaim itu dalam aspek pendidikan, mendidik anak
berarti menyusun format masa depan yang dibutuhkan
dalam menguatkan kondisi umat di masa datang. Islam
mengajarkan bahwa dalam mendidik anak orang tua
harus mencontohcara Lugman dalam mendidik anak-
anaknya. Sebagaimana firman Allah:
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan  Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar”.(Q.8 Lugman: 13)

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa
lugman memberikan pelajaran kepada anaknya supaya
jangan mempersekutukan Allah, karena hal tersebut
adalah kesalahan yang besar, dalain ayat lain juga
dikatakan “Luqman berkata: hai Anakku dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkin dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpah kamu sesungguhnya yang
demikian 1tu termasuk 'hal-hald vang diwajibkan oleh
Allah, Sebagai analk yang bail. “jika ‘ayahmu dan ibumu
meinaksa agar. mempersekutukan Allah, maka engkau
tidak usah tunduk kepada keduanya akan tetapl pergllah
dari keduaanya dengan baik. ”

Adapun dengan persiapan yang matang, apalagl
pendidikan agama Islam yang matang dipastikan orang
tua dapat memberikan peran akhlak dan tingkah laku
yang baik pula untuk anak-anaknya, bahkan dapat
mencontoh nasehat Lugman kepada anak-anaknya.

C. Hubungan Pola Asuh Otoriter dan Perilaku Bullying

Masa remaja merupakan masa terjadinya krisis identitas
atau pencarian identitas diri. Pada masa ini remaja diharapkan
dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangan dengan baik,
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sehingga remaja sudah mampu menentukan pilihan untuk masa
depannya dan sudah dapat mengatasi permasalan yang ada pada
dirinya serta remaja dapat berperilaku mengikuti nilai dan aturan
yang berlaku dilingkungan sekitarnya (Levianti, 2008). Namun
kenyataannya karakteristik remaja yang sedang berproses untuk
mencari identitas diri ini sering menimbulkan masalah pada diri
remaja, Erickson (dalam Maya, 2015). Berbagai permasalahan
yang dialami anak dapat mempengaruhi minat anak untuk
mengikuti kegiatan belajar disekolah.

Permasalahan yang dialami anak bisa disebabkan oleh
salah satu faktor yaitu keluarga. Keluarga menipakan kelompok
kecil yang membentuk diri kita menjadi kepribadian yang baik
atau buruk sesuai dengan pola asuh yang diberikan kepada diri
kitamyTanpa kita sadart, banyak sekali kasus yang muncul di
sekitar kita yang disebabkan oleh pola asuh yang dibcrikan orang
tua kepada diri kita. Salah satu ny& pola asuh otoriter, pola asuh
otorifer meimpakan/ cara pengasuhan yang bisa terbilang kaku,
memaksa. dan tidak memberikan kesempatan anaknya.aintuk
berpendapat.

Santrock™(2007) crang twa-yang otoriter cenderung tidak
memberikan  kesempatan . pada_ anék__,_.unt&k- mengutarakan
pendapat dan péfa‘saannya, sehing”gai pola asuh otoriter ini
cenderung mengakibatan perilaku agresif, orang tua yang otoriter
kemungkinan sering juga melakukan tindakan yang tidak sesuai,
seperti memukul anak, menuntut anak untuk mematuhi aturan
serta cenderung menunjukan rasa marahnya pada anak. Hal ini
dapat mengakibatkan anak menjadi pelaku bullying karna anak
meniru perilaku yang diberikan orang tuanya ke diri anak
tersebut.

Penelitian dari Aprilia {2018) berdasarkan hasil penelitian
didapatkan kenakalan remaja sebanyak 80 subyek (96,4%) dan
pola asuh otoriter sebanyak 71 subyek (85,5%). Hasil analisis
menunjukan terdapat hubungan yang signifikan. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh otoriter
dengan perilaku bullying.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Bagus (2017)
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh dengan
perilaku bullying terdapat hubungan yang signifikan.

Penelitian dari Varianne dan Soetjiningsih (2018)
berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa siswa-siswi
memiliki kecenderung prilaku bu/lying (55,67%) dengan kategori
sedang dan pola asuh otoriter yang dimiliki siswa-siswa (50,52%)
yang berada pada kategori sedang, Adapun dalam penelitian ini
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecenderung
perilaku bullying terhadap pola asuh otoriter. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh otoriter
dengan perilaku bullying.

Selain ifu, terdapat penelitian dari Farah (2017)
berdasarkan hasil penelitian bahwa ada hubungan positif antara
pola asuh otoriter orang tud dengan habungen prilaku buifying
pada semaja, terdapat perbedaan perilaku bullying ditinjau dari
jenis Yelamip, pada-.laki-laki sebesar 64,47% sedangkas
perempuan sebesar 55,64%. Jadi sebagian Lesar perllaku bullying
lebih sering dilakdkan oleh-laki-laki dlbandmgkan petempuan,
Schingga, dapat dlsnmpulkan balwa terdapai hubungan yang
positif antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying.
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D. Kerangka Pikir

Pola asuh otoriter (Robinson) Perilaku bullying (Sejiwa)
e Verbal hossitifity e aspek bullying fisik
(Permusuhan Lisan) s Bullying verbal
e Corporal  punishment o  Bullying
(Hukuman Fisik) l:> mental/psikologis
e Nonreasonig  punitive
(Strategi Hukaman
Tanpa Alasan)
& Directivenees
{Pengarahan}
Gambar 1.

Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Dengan Perilakn Bullying

Remaja dalam_tahap perkembangannya jauh memiliki
tugas menghadapi krisis untuk menjadi dewasa dan sulitnya
béradaptast dengan lingkungan sosial,~menvebabkan remaja
cenderung _memiliki- resiko _tinggi terhadap terjadiannya
kenakalafi“dan_kekerasan baik sebaga'i_- korbas~maupun sebagai
pelaku (Santrock, 2007). Berbagal permasalahan yang di alami
anak dapat mempengaruhi minat anak untuk mengikuti kegiatan
belajar disckolah.

Astuti (2008) menyebutkan penekanan dari sekelompok
individu yang lebih kuat, lebih senior, lebih besar, terhadap
individu atau bisa juga beberapa individu yang lebih lemah, lebih
kecil, lebih junior, dapat berujung pada pemerasan (meminta
uang atau materi). Hal tersebut dapat juga terjadi dalam bentuk
lain dengan menyuruh korban melakukan sesuatu yang sama
sekali tidak disukai oleh korban, penekanan tersebut bisa terjadi
sekali atau dua kali tetapi berkelanjutanbahkan diturunkan dari
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satu generasi kegenerasi berikutnya, schingga menjadi semacam
kebiasaan atau bahkan kebudayaan dari kelompok tersebut.

Perilaku penekaan yang ada diatas biasanya disebut dengan
istilah bullying atau dapat diartikan sebagai bentuk penindasan
terhadap korban yang lemah, biasanya prilaku bullying ini marak
terjadi dilingkungan sekolah, di rumah, di pondok pesantren,
dikantor bahkan di area bermain dan lain sebagainya. Selain itu,
bullying memiliki dampak bagi korban dan pelakunya. Bukan
hanya dampak fisik, namun juga dampak psikologis, seperti
rendahnya harga diri, ketakutan akan masuk sekolah, timbulnya
depresi, perasaam kesepian, hingga berujung pada tindakan
bunuh diri (Wiyani, 2012).

Pola asuh orang tua mermpakan sentral artinya dari segala
ucapan, perkataan maupun kehendak orang tua dijadikan patokan
(aturan) yang harus ditaati oleh anak-anak. Supaya taat, orang tua
tak segan-segan menerapkan finkuman yaag keras kepada anak.
Orang tua berang gapan agar aturan |ith stabil dan tak berubah,
makay seringkali orang tud {ak menyukai tiidakan anak yang
memprotéspnengkiitik, atau membantahnya (Agoes; 2607).

Kondisi tersebut-akan mempengaruhi® perkembangan diri
anak. Banyak andk yang dididik dari poia asuh oteciter ini
cenderung tumbuh berkeinhang menjadh pnbadl yang suka
membantah, memberontak, dan berani melawan arus terhadap
lingkungan sosial. Kadang-kadang anak tidak mempunyai sikap
peduli, antipasti, pesimis, dan anti sosial. Hal ini akibat dari tidak
adanya kesempatan bagi anak untuk mengemukakan gagasan,
ide, pemikiran maupun inisiatifnya. Adapun yang dilakukan oleh
anak tidak pernah mendapat perhatian, penghargaan dan
penerimaan yang tulus oleh lingkungan keluarga atau orang
tuanya (Agoes, 2007).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pola asuh yang diberikan oleh orang tua merupakan cerminan
anak untuk membentuk kepribadian yang ada didiri mereka,
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orang tua yang memberikan pola asuh yang cukup keras, dapat
membuat anak menjadi pemarah atau agresif. Sehingga orang tua
yang memberikan anaknnya pola asuh otoriter dapat membuat
merecka menjadi manusia yang keras kepala, dan dapat
memunculkan perilaku bullying pada anak tersebut.

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan

antara pola asuh otoriter dengan perilaku bullying pada siswa
SMP.
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